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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena permasalahan yang terdapat di kelas IV Sukasari, 
yakni kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS. Artinya 
pembelajaran kurang melibatkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, hanya dituntut 
sampai pada berpikir tingkat rendah seperti menghafal dan menyalin teks dari buku, 
sehingga pembelajaran kurang bermakna. Oleh karena itu, harus dicarikan solusi dari 
permasalahan tersebut, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis karakter. Model ini dapat meningkatkan pola pembelajaran yang lebih 
interaktif dan bermakna, yakni siswa dituntut untuk dapat memecahkan permasalahan, dan 
siswa dapat mengetahui solusi dari permasalahan. Pendidikan karakterpun kurang 
dikembangkan pada proses pembelajaran. Terlihat dari sikap siswa yang masih kurang rasa 
ingin tahu, kritis, mandiri dan bertanggung jawab terhadap segala tindakan. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbasis karakter pada pembelajaran IPS. Mengetahui kemampuan berpikir 
kritis dan mengetahui hasil belajar menggunakan model inkuiri. Nilai-nilai karakter yang 
digunakan adalah cerdas, peduli dan tangguh. Metode penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas, dengan jenis desain Elliot yang dilaksanakan 3 siklus. Instrumen dalam penelitian 
adalah lembar observasi, wawancara, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Data 
kuantitatif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata berpikir kritis yang diperoleh siswa, 
sedangkan data kualitatif digunakan untuk mengetahui proses yang dituangkan dalam 
bentuk deskriptif. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Perolehan nilai pada siklus 1 adalah 49,6, nilai pada 
siklus 2 adalah 65,5, dan pada siklus 3 adalah 76,3. Berdasarkan hasil penelitian,inkuiri 
terbimbing dalam meningkatkan berpikir kritis siswa dapat direkomendasi menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternative dalam menggunakan 
model pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 
This research was backgrounded by problem in 4th grade of primary school that is lack of 
critical thinking ability of student on social studies learning. It means the learning not really 
enough involved all the potentials that student have, I’s only demanded until low stage of 
thinking such as memorizing or copying text from the book so the learning process seems 
like meaningless. Therefore it must have founded the solution from that froblem, one of 
them is application guided inquiry model character based, this model could improve 
learning pattern that more interactive and meaningfu, tudent is demanded to solving 
problem and they are able to knowing the solution from the problem. Character education 
also lack from developed learning process. It is from the student attitude which is lack of 
curioussity, critical, independent and responsible of any act. This research aims to know 
the learning process by using guided inquiry model character base on social problem 
learning, critical thinking ability and accomplishment of learning by using inquiry model. 
Character values that used are clever, care and strengh. The method of this research is 
classroom action research with Jhon Elliot design on 3 cycle of implementation. Isntrument 
of  research are observation sheet, interview, filed note, test and documentation. 
Quantitative data is used to knowing the average of critical thinking that student 
accomplished. Meanwhile qualitative data is use to knowing the process that interpretated 
on descriptive from. The result of researh showed there is improvement of critical thinking 
ability of student. Score in the cycle 1 is 49,6, score in the cycle 2 is 65,5 and score in the 
cycle 3 is 76,3. Based on thr result, it os recommended to use guided inquiry model 
character based as alternative learning model impove critical thing ability of student. 
 
Key word : Guided inquiry model-character, critical thinking, social studeis learning. 
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Manusia merupakan makhluk 
yang selalu berkembang sesuai dengan 
tahapan perkembangannya. 
Karakteristik yang dimiliki manusia 
pada setiap tahapan perkembangannya 
tentulah memiliki perbedaan antara 
tahap satu dengan tahap lainnya. 
Dalam tahap perkembangannya, 
manusia sangatlah memerlukan 
bimbingan orang dewasa agar tahap 
perkembangannya berjalan 
sebagaimana mestinya atau 
perkembangan manusia pada setiap 
tahapannya dapat dioptimalkan. 
Bimbingan manusia itu sendiri 
tertuang dalam aspek yang teramat 
penting guna untuk memanusiakan 
manusia agar potensi yang terdapat 
pada diri manusia dapat berkembang 
secara optimal. Aspek terpenting ini 
kita namakan dengan pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu 
unsur penting dalam kehidupan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mengembangkan 
seluruh potensi peserta didik secara 
optimal. Pendidikan merupakan salah 
satu penentu kualitas sumber daya 
manusia, sebagaimana tertuang dalam 
UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 
pasal 3, yaitu:  
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, mandiri, kreatif, dan 
menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggungjawab.” 
Dalam pencapaian tujuan serta 
fungsi pendidikan yang telah 
dirumuskan dalam undang-undang 
tersebut, maka Pendidikan memiliki 
peran penting dalam pengembangan 
masyarakat, sehingga pendidikan 
harus mampu mempersiapkan 
generasi masa sekarang maupun masa 
yang akan datang. Pendidikan ilmu 
pengetahuan sosial merupakan ilmu 
pengetahuan yang dinamis dan tidak 
terlepas dari tuntutan perkembangan 
zaman dalam rangka ikut 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Program pendidikan ilmu pengetahuan 
sosial di sekolah adalah bidang kajian 
yang merupakan konsep dasar ilmu-
ilmu sosial dan humaniora yang 
disusun dengan mempertimbangkan 
aspek psikologis serta 
implementasinya dalam kehidupan 
siswa. Pada jenjang sekolah dasar, 
mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial memuat materi geografi, 
sejarah, sosiologi dan ekonomi.  
Tujuan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial adalah 
mempersiapkan dan mewujudkan 
warga negara yang baik, responsif dan 
berpartisipasi aktif terhadap 
fenomena-fenomena sosial yang 
terjadi di lingkungan masyarakat, 
bangsa dan negara. Mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial dirancang 
untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis 
terhadap kondisi sosial masyarakat  
yang dinamis. Salah satu tujuan mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial di 
sekolah dasar dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan  Pendidikan (KTSP) 
adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis 
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial. 
Selain itu, dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial di kelas IV 
(empat) semester 2 diantaranya 
memuat pokok bahasan masalah-
masalah sosial. Pokok bahasan ini 
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menjadi penting karena dengan 
kemampuan berpikir yang logis, 
analitis dan kritis, peserta didik 
diajarkan untuk peka terhadap 
masalah-masalah yang ada di 
lingkungannya dan diharapkan dapat 
berperan aktif untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
Sesuai dengan hasil observasi 
yang penelitilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Sukasari, 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
belum sepenuhnya mencapai tujuan 
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 
proses pembelajaran yang masih 
terpaku pada guru centered dan terlalu 
terfokus pada buku sebagai satu-
satunya sumber belajar. Selain itu, 
pembelajaran pun kurang 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik sehingga 
kurang memberikan pembelajaran 
yang bermakna bagi peserta didik. 
Kemampuan berpikir kritis juga masih 
kurang dikembangkan dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial, peserta didik hanya dituntut 
sampai pada berpikir tingkat rendah 
seperti menghapal dan menyalin teks 
dari buku.  
Bertemali dengan pernyataan 
yang telah dipaparkan di atas, dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
karakter siswapun kurang 
dikembangkan. Terlihat dari proses 
pembelajaran, peserta didik masih 
kurang dalam mengembangkan sikap 
rasa ingin tahu, kritis, logis, sistematis, 
mandiri, dan bertanggung jawab 
terhadap segala tindakan. Peserta didik 
sebagian besar terlihat kurang 
berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran, mereka hanya 
menerima materi secara pasif saja. 
Selain itu, peserta didik kurang 
menghargai guru atau temannya jika 
sedang berbicara di depan saat 
menyampaikan materi. 
Kemampuan berpikir kritis juga 
harus diimbangi dengan karakter yang 
baik. Penanaman karakter bisa 
diwujudkan dalam proses 
pembelajaran dan salah satunya 
diinternalisasikan melalui 
pengembangan model pembelajaran 
berbasis karakter. Model 
pembelajaran berbasis karakter akan 
lebih efektif dalam proses penanaman 
nilai-nilai karakter, karena nilai-nilai 
karakter akan tercermin melalui 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa sesuai dengan langkah-
langkah model tersebut.   
Model pembelajaran yang mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial salah satunya 
adalah model inkuiri. Model inkuiri 
merupakan suatu model pembelajaran 
yang menempatkan peserta didik 
sebagai subjek belajar yang berperan 
aktif menemukan sendiri jawaban dari 
sesuatu yang dipertanyakan. Salah 
satu jenis model inkuiri adalah inkuiri 
terbimbing. Dalam inkuiri terbimbing, 
siswa tidak dituntut untuk dapat 
merumuskan masalah sendiri, tetapi 
masalah bisa disajikan oleh guru 
melalui pertanyaan-pertanyaan, dan 
melalui masalah tersebut siswa 
dibimbing untuk memperoleh jawaban 
pemecahan masalah. Model inkuiri 
terbimbing ini cocok diterapkan 
dikelas yang belum terbiasa 
menggunakan model inkuiri. 
Berdasarkan hal tersebut 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
salah satunya memiliki tujuan yaitu 
untuk mengembangkan pengetahuan, 
sikap, keterampilan sosial, 
kewarganegaraan, fakta, peristiwa, 
konsep dan generalisasi serta mampu 
mengimplementasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada jenjang 
sekolah dasar, pembelajaran IPS 
ditujukan untuk mengajarkan konsep-
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konsep dasar ilmu sosial dalam rangka 
menciptakan peserta didik menjadi 
warga negara yang baik (good 
citizenship), sehingga peserta didik 
akan sadar atau peka terhadap dirinya 
maupun lingkungannya.  
Menurut kurikulum 2006 (dalam 
Sardjiyo, dkk., 2008, hlm. 29) tujuan 
pembelajaran IPS di SD adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: “Mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. Memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, 
rasa ingin tahu, inquiry, memecahkan 
masalah dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. Memiliki komitmen 
dan kesadaran terhadap nilai-nilai 
sosial kemanusiaan. Memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi, 
bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk dan di 
tingkat lokal, nasional dan global.  
Pembelajaran IPS di kelas IV 
semester II memuat materi mengenai 
sumber daya alam dan kegiatan 
ekonomi, koperasi, perkembangan 
teknologi dan masalah-masalah sosial. 
Hal ini termuat dalam standar 
kompetensi mata pelajaran IPS di 
kelas IV semester II dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan yaitu 
mengenal sumber daya alam, kegiatan 
ekonomi, dan perkembangan 
teknologi di lingkungan 
kabupaten/kota dan provinsi. 
Kompetensi dasar yang dijadikan 
fokus dalam penelitian ini adalah 
kompetensi dasar keempat yaitu 
mengenal permasalah sosial di 
daerahnya, yang merupakan 
kompetensi dasar terakhir dalam 
pembelajaran IPS di kelas IV semester 
II. Kompetensi dasar ini bertujuan agar 
peserta didik mampu mengidentifikasi 
dan mengenal masalah-masalah sosial 
yang terjadi di sekitarnya, mengetahui 
faktor-faktor penyebabnya, 
mengidentifikasi dampaknya terhadap 
kehidupannya dan masyarakat di 
sekitarnya, serta mampu 
mengidentifikasi cara mengatasi 
(solusi) dari permasalahan tersebut. 
Peserta didik pada usia sekolah 
dasar kelas IV berada pada rentang 
usia 10-11 tahun, dan masih termasuk 
pada usia pertumbuhan dan 
perkembangan. Pada masa ini, peserta 
didik kelas IV sudah termasuk 
tingkatan kelas tinggi di sekolah dasar. 
Ada beberapa karakteristik peserta 
didik kelas IV-B di SD N Sukasari, 
diantaranya: 
a. peserta didik sangat senang 
dengan aktivitas-aktivitas di luar 
kelas, seperti berlari-lari dan 
bermain bersama teman-
temannya. Selain itu, 
perkembangan motoriknya mulai 
terlihat kuat. 
b. senang dengan aktivitas-aktivitas 
fisik. 
c. mulai mampu berpikir secara 
logis 
d. mampu bersosialisasi dengan baik 
dengan lingkungan sekitar 
e. banyak anak yang sering 
menangis karena berkelahi 
dengan temannya. 
f. saat pembelajaran, terkadang 
peserta didik sering berulang kali 
bertanya tentang hal yang sama. 
g. peserta didik masih banyak 
mengandalkan bantuan guru, 
mereka terkadang kurang percaya 
dengan kemampuannya sendiri. 
Peserta didik terkadang masih 
pesimistik, mereka menganggap 
dirinya tidak bisa mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, 
padahal mereka belum mencoba 
mengerjakan tugas tersebut. 
h. masih terlihat sikap egosentrisnya 
Sesuai dengan penjelasan yang 
telah dipaparkan sebagai guru harus 
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memerikan fasilitator pembelajaran 
yang mengembangkan segala pontensi 
yang ada dalam diri anak diantaranya 
perkembangan kognitif, 
perkembangan hubungan dengan 
teman sebaya, dan perkembangan 
motorik anak. Selama masa uisa 
sekolah dasar, perkembangan motorik 
anak mulai terkoordinasi dengan baik. 
Anak lebih senang dengan aktifitas 
fisik seperti bermain atau berolahraga.  
Menurut Desmita (2015) masa 
pertengahan dan akhir anak-anak, 
perkembangan motorik menjadi lebih 
halus dan lebih terkoordinasi, dan anak 
semakin mampu menjaga 
keseimbangan badannya. Selain itu, 
dari usia 8-10 tahun, tangan mulai bisa 
digerakan dengan bebas, motorik 
halus mulai semakin berkembang, 
anak sudah mampu menulis dengan 
baik dan dengan ukuran huruf yang 
lebih kecil. Pada usia 10-12 tahun, 
anak mulai memperlihatkan 
keterampilan-keterampilan tiruan dari 
keterampilan orang dewasa, mulai 
memperlihatkan gerakan yang 
kompleks, rumit dan cepat.  
Adapun perkembangan kognitif 
menurut piaget Seiring dengan 
masuknya anak ke sekolah dasar, 
maka kemampuan kognitifnya turut 
mengalami perkembangan yang pesat, 
anak mulai mampu berpikir secara 
konkrit dan rasional. Menurut Piaget 
(dalam Desmita, 2015), anak usia 
sekolah dasar termasuk pada tahap 
perkembagan operasional konkrit. 
Pada masa ini, anak sudah mulai 
mengembangkan pemikiran logis, 
tidak terlalu mengandalkan informasi 
yang bersumber dari pancaindera 
karena anak sudah mampu 
menggunakan logikanya. Selain itu, 
aktivitas anak lebih difokuskan pada 
objek atau peristiwa nyata atau dapat 
diukur. 
Berdasarkan paparan diatas, maka 
salah satu strategi pembelajaran yang 
mampu meningkatkan ketiga aspek 
tersebut adalah model inkuiri terbimbing 
berbasis karakter. Model inkuiri 
terbimbing merupakan salah satu model 
pembelajaran dengan cara 
mengoptimalkan semua potensi yang 
dimiliki siswa, sehingga siswa mampu 
mencapai hasil belajar yang masksimal.  
Model pembelajaran inkuiri 
diartikan sebagai suatu rangkaian 
kegiatan yang melibatkan seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis dan 
logis sehingga mereka dapat 
merumuskan penemuanny adengan 
percaya diri. Pembelajaran inkuiri 
menekankan pada proses berpikir 
secarakritis dananalitis untuk mencari 
da nmenemukan sendiri jawaban dari 
suatu masalah yang dipertanyakan. 
Suchman pada tahun 1962. 
 Model Inkuri pertamakali 
diperkenalkan oleh Richard inkuiri 
merupakan model yang berorientasi 
pada siswa (student centered). Syahril 
Sitorus (2013, hlm 4) “menyatakan 
bahwa “Inquiry is proces of 
investigating a problem” artinya 
bahwa Inkuiri adalah proses 
penyelidikan suatu masalah. Model ini 
melibatkan secara optimal seluruh 
kemampuan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran untuk mencari 
atau menyelidiki sesuatu secara 
sistematis, logis dan kritis. Kegiatan 
inkuiri biasa disebut kegiatan 
penemuan, karena dalam inkuiri 
peserta didik akan berusaha 
menemukan data/informasi mengenai 
sesuatu yang belum jelas dan ingin 
diketahui oleh peserta didik.Suchman 
(dalam Putra, 2013, hlm.84-85) 
mengemukakan bahwa: 
Inti gagasan inkuiri adalah siswa 
akan bertanya (inquire) bila 
dihadapkan dengan masalah yang 
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membingungkan, kurang jelas, atau 
kejadian aneh (discrepant event); 
siswa memiliki kemampuan untuk 
menganalisis strategi berpikirnya; 
strategi berpikir dapat diajarkan dan 
ditambahkan kepada siswa, serta 
inkuiri bisa lebih bermakna dan efektif 
apabila dilakukan dalam kelompok.  
Pada inkuiri terbimbing, guru 
mengajukan pertanyaan awal dan 
mengarahkan siswa pada diskusi. 
Peserta didik akan dihadapkan pada 
permasalahan-permasalahan yang 
sesuai dengan perkembangan dan 
pengalamannya untuk bisa 
diselesaikan. Pada dasarnya, selama 
proses pembelajaran siswa akan 
memperoleh bimbingan dan pedoman 
dari guru. Pembelajaran inkuiri ini 
cocok diterapkan pada peserta didik 
yang belum terbiasa menerapkan 
pembelajaran inkuiri. Model inkuiri 
terbimbing pada penelitian ini 
terinternalisasi nilai-nilai karakter.  
Karakter adalah nilai-nilai yang 
membentuk pribadi seseorang yang 
diwujudkan dalam pikiran dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma 
yang dianggap baik. 
Samani&Hariyanto (2012) 
mendefinisikan karakter sebagai nilai 
dasar yang membangun pribadi 
seseorang yang bisa terbentuk karena 
keturunan maupun lingkungan, 
karakter membedakannya dengan 
individu lain yang diwujud kandalam 
sikap dan perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan karakter yang 
terpadu dalam pembelajaran 
merupakan pengenalan nilai-nilai, 
sehingga peserta didik memiliki 
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai 
tersebut dan mampu 
menginternalisasikan atau 
mewujudkannya dalam perilaku 
sehari-hari, baik dalam kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan 
lainnya.  
Nilai-nilai karakter yang dapat 
dikembangkan dalam proses 
pembelajaran sangat banyak, hal 
tersebut dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan perkembangan zaman. 
Menteri Pendidikan Nasional (dalam 
Samani & Hariyanto, 2012) 
menyebutkan ‘nilai-nilai inti (core 
values) yang akan dikembangkan 
dalam implementasi pendidikan 
karakter di Indonesia. Nilai-nilai inti 
tersebut mencakup olah pikir dan olah 
hati, personal dan sosial yaitu jujur, 
cerdas, peduli dan 
tangguh.’Sehubungan dengan 
keempat nilai inti tersebut, Samani & 
Hariyanto (2012, hlm. 138) 
mengklasifikasikan nilai-nilai karakter 
berlandaskan nilai inti tersebut, yaitu: 
Mengacu pada nilai-nilai karakter 
menurut  Samani dan Hariyanto di 
atas, nilai-nilai karakter dalam 
penelitian ini yang terinternalisasi 
dalam proses pembelajaran yaitu 
cerdas, peduli dan tangguh. Karakter-
karakter tersebut akan tercermin pada 
langkah-langkah inkuiri yang 
dilakukan oleh peserta didik. 
Model pembelajaran inkuiri 
memiliki tujuan diantaranya: 1) 
membantu mengembangkan 
kemampuan intelektual peserta didik 
melalui kegiatan berpikir secara kritis, 
logis dan sistematis untuk 
memecahkan suatu masalah, 2) 
mengembangkan sikap-sikap positif, 
dan 3) membantu meningkatkan 
seluruh aspek, baik pengetahuan, 
sikap maupun keterampilan. Dengan 
terintegrasinya nilai-nilai karakter 
dalam model ini, maka model inkuiri 
ini pun membantu menanamkan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran. 
Seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan yang pesat, agar peserta 
didik dapat menguasai pembelajaran 
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sesuai dengan perkembangannya, 
maka guru dituntut untuk kreatif 
dalam menyajikan pembelajaran, 
salah satunya adalah melalui model-
model pembelajaran.  
Keterampilan kogintif pada 
tingkat tinggi salah satunya adalah 
berpikirkritis. Berpikir kritis telah 
menjadi suatu istilah yang populer 
dalam dunia pendidikan. Hal ini sesuai 
dengan perkembangan zaman yang 
semakin modern, menuntut setiap 
individu untuk memiliki kecakapan, 
salah satunya adalah kecakapan dalam 
berpikir. Menurut Alwadai (2014) 
selama abad ke-20, pentingnya 
pengembangan keterampilan 
berpikirkritis pada anak-anak semakin 
meningkat, hal tersebut dikarenakan 
oleh adanya tuntutan kehidupan 
modern yang semakin kompleks. 
Kemampuan berpikirkritis diharapkan 
akan banyak menghasilkan 
pengetahuanbaru, pemahaman dan 
keterampilan menilai guna 
menghadapi tuntutan zaman. 
Keterampilan berpikir berusaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan 
melalui proses pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Berpikir kritis adalah kemampuan 
berpikir secara sistematis dan logis 
dalam menerima dan menilai suatu 
informasi, mempertimbangkan hal-hal 
apa yang dapat atau perlu dilakukan 
berkaitan dengan informasi tersebut 
sesuai dengan bukti-bukti yang telah 
diperoleh sehingga terbentuk sebuah 
keyakinan terhadap informasi 
tersebut. Berpikir kritis merupakan 
salah satu keterampilan berpikir yang 
perlu dikembangkan, karena berpikir 
kritis  merupakan salah satu 
keterampilan yang mendukung  dalam  
kehidupan  sehari-hari. Cara berpikir 
akan mempengaruhi tindakan sehari-
hari. Kemampuan peserta didik untuk 
mengkritisi terhadap nilai yang 
berkembang di masyarakat akan 
membantu peserta didik untuk menilai 
hal yang baik dan buruk yang 
ditemukan sehingga mendukung 
pembentukan karakter peserta didik. 
Kemampuan seseorang dalam berpikir 
sangat dikenali dari tingkah laku yang 
diperlihatkannya selama proses 
berpikir.  
Berpikir kritis merupakan salah 
satu ciri manusia yang cerdas. Dalam 
kegiatan pembelajaran, berpikir kritis 
merupakan hal yang penting. Mata 
pelajaran harus diberikan secara 
bermakna, bukan hanya diberikan 
secara teoritis tanpa ditelaah dan tidak 
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, karena hal tersebut akan 
membentuk peserta didik yang 
individualis dan kurang peka terhadap 
kondisi di sekitarnya.Menurut 
Wallace & Jefferson (2015) 
menyatakan bahwa pada tahap paling 
awal dari kemampuan berpikir kritis 
dapat dikembangkan melalui 
kebiasaan, menggunakan latihan-
latihan, mengembangkan kesadaran 
bahwa berpikir lebih efektif dalam 
memecahkan masalah. 
Sejalan dengan pendapat Ennis, 
Beyer (dalam Desmita, 2013) 
mengemukakan 10 kecakapan berpikir 
kritis yang dapat digunakan peserta 
didik dalam mengajukan gagasan dan 
pertimbangan yang absah, yaitu:  
a. membedakan fakta yang dapat 
diuji keberannya dan yang tidak 
dapat diuji kebenarannya. 
b. membedakan antara informasi dan 
gagasan yang relevan dengan yang 
tidak relevan. 
c. menentukan kebenaran dari suatu 
pernyataan. 
d. menentukan kredibilitas sumber. 
e. mengidentifikasi argumen yang 
tidak konsisten. 
f. mengidentifikasi asumsi yang 
tidak dinyatakan. 
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g. mendeteksi adanya 
penyimpangan. 
h. mengidentifikasi kekeliruan-
kekeliruan gagasan. 
i. mengenali ketidakonsistenan 
gagasan dalam suatu penalaran. 
j. menemukan kekuatan suatu 
argumen. 
Mengacu pada pendapat Ennis 
dan Beyer diatas, indikator berpikir 
kritis dalam penelitian ini adalah 1) 
kemampuan menganalisis argumen, 2) 
kemampuan memberikan alasan, 3) 
kemampuan merumuskan solusi, dan 
4) kemampuan menyimpulkan. 
Proses pembelajaran berpikir 
kritis ini sangatlah sosok dihgunakan 
pada siswa sekolah dasar, karena tipe 
ini memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya, peserta didik sebagai 
objek dan subjek pembelajaran pun 
harus mampu berkontribusi dalam 
pengembangan keterampilan berpikir 
kritisnya. Peserta didik harus mampu 
berperan secara aktif dan memiliki 
keinginan yang tinggi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Santrock (dalam Desmita, 
2013) untuk berpikir kritis, mampu 
memecahkan setiap permasalahan atau 
untuk mempelajari sejumlah 
pengetahuan baru, dalam 
pembelajaran peserta didik harus 
berupaya mengembangkan sejumlah 
proses berpikir aktif, diantaranya:  
1. mendengarkan secara seksama.  
2. mengidentifikasi atau merumuskan   
pertanyaan-pertanyaan.  
3. mengorganisasikan pemikiran-  
pemikiran.  
4. memperhatikan persamaan dan 
perbedaan.  
5. melakukan penalaran dari umum ke 
khusus.  
6. membedakan antara kesimpulan 
yang valid dan yang tidak valid.  
7. Belajar bagaimana mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan klarifikasi  
(seperti mengapa). 
Dengan dilatar belakangi paparan 
diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul : 
“PENERAPAN MODEL INKUIRI 
TERBIMBING BERBASIS 
KARAKTER UNTUK 
MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS SISWA PADA 
PEMBELAJARAN MASALAH-
MASALAH SOSIAL.” 
Adapun tujuan tujuan yang ini 
diperoleh dari dilakukannya penelitian 
ini antara lain untuk : 
1. Mengetahui proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
Inkuiri Terbimbing Berbasis 
Karakter untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa 
pada materi masalah-masalah 
social dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial di kelas IV 
SDN Sukasari I Kec. Cikijing 
Kab. Majalengka. 
2. Mengetahui kemampuan berfikir 
kritis siswa pada materi masalah-
masalah social dengan 
menggunakan model Inkuiri 
Terbimbing Berbasis Karakter di 
Kelas IV SDN Sukasari 1 Kec.  
Cikijing Kab. Majalengka. 
3. Mengetahui hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran  masalah-
masalah social  dengan penerapan 
model Inkuiri Terbimbing 
Berbasis Karakter di kelas IV 
SDN Sukasari Kec. Cikijing Kab. 
Majalengka. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian tindakan kelas. 
Kajian penelitian  yang  digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
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tindakan kelas (classroom action 
research), merupakan bentuk 
penelitian tindakan (action research) 
dalam kelas, yang bersifat reflektif 
kolaboratif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu guna 
mencapai perbaikan dan peningkatan 
kemampuan profesionalisme guru 
dalam praktek pembelajaran beserta 
inovasi yang berlandaskan refleksi 
guna peningkatan pembelajaran 
Pendidikan IPS di sekolah dasar.  
Penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan penelitian yang 
dilaksanakan oleh guru di kelas dalam 
rangka memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan sebagai sarana untuk 
meningkatkan profesionalisme guru. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan 
dengan tindakan-tindakan tertentu 
untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kegiatan pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas lebih 
menekankan pada perbaikan kinerja, 
bersifat kontekstual dimana masalah 
yang diteliti atau diperbaiki 
merupakan masalah yang benar-benar 
terjadi dalam proses pembelajaran, 
serta hasil dari PTK tidak untuk 
digeneralisasikan.  
Penelitian tindakan kelas 
biasanya dilakukan secara siklus dan 
terus menerus sampai masalah-
masalah dalam pembelajaran tersebut 
dapat diperbaiki. Peneliti 
menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas karena terdapat 
masalah yang terjadi pada proses 
pembelajaran di kelas yaitu kurangnya 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
IV dalam pembelajaran IPS dan 
penelitian tindakan kelas ini 
merupakan salah satu cara untuk 
menyikapi dan mengatasi 
permasalahan tersebut. Oleh karena 
itu, diharapkan dengan dilakukannya 
penelitian tindakan kelas ini dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas IV dalam 
pembelajaran IPS. 
 Penelitian tindakan kelas terdiri 
dari beberapa jenis desain penelitian. 
Desain penelitian tindakan kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada desain model Elliot. 
Jenis desain PTK ini dilakukan dalam 
tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari 
tiga tindakan. Pada setiap siklusnya 
terdiri dari langkah-langkah 
perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan pengumpulan 
data, serta refleksi. Pemilihan jenis 
desain model Elliot ini didasarkan 
pada pemikiran bahwa kemampuan 
berpikir kritis bukan merupakan 
kemampuan yang instan dan tidak bisa 
ditingkatkan hanya dalam satu 
tindakan saja. Selain itu, hasil dari 
penelitian selalu dievaluasi setiap 
tindakannnya, proses pembelajaran 
pun dapat selesai secara utuh dalam 
satu kali tindakan, dan materi ajar 
yang digunakan selalu berbeda-beda 
pada setiap tindakannya. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV SDN 1 Sukasari Desa 
Banjaransari, Kec. Cikijing, 
Kabupaten Majalengka. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IV tahun ajaran 2016/2017 
dengan jumlah siswa 34 orang peserta 
didik, terdiri dari 14 peserta didik laki-
laki dan 20 peserta didik perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 
3 tindakan. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
model PTK dari John Elliot diadaptasi 
dari Hopkins (dalam Abidin, 2011, 
hlm. 239) Model Elliot ini cocok 
digunakan dalam penelitian karena 
dianggap model yang paling rinci 
materi yang diajarkan tidak dapat 
diajarkan dalam satu kali tindakan di 
setiap siklus. 
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Dengan demikian PTK model 
Elliot ini cocok karena materi konsep 
masalah-masalah sosial cukup banyak 
akan memberikan hasil yang lebih 
baik dan lebih teliti mengenai hal yang 
akan diamati. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, lembar 
observasi, lembar evaluasi, lembar 
catatan lapangan, lembar wawancara, 
LKS dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik 
analasis data kuantitatd dan teknik 
analisis data kualitatif. Data kualitatif 
terdiri atas hasil observasi, catatan 
lapangan dan dokumentasi. 
Sedangkan data kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data kemampuan 
berpikir kritis dari hasil belajar peserta 
didik dari tes evaluasi. 
Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analasis 
yakni teknik analisis data kuantitatif 
dan kualitatif yang selanjutnya akan 
dilakukan triangulasi data. Teknik 
kuantitatif dengan cara mecarikan nilai 
rata-rata dari berbagai data yang 
berbentuk angka-angka dari kegiatan 
inkuiri terbimbing serta evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan disetiap 
siklusnya, adapun teknik kualitatif 
yaknin dilakukan dengan cara 
menampilkan berbagai data 
berdasarkan hasil catatan lapangan, 
wawancara, serta obeservasi uyang 
dituangkan dalam bentuk deskripstif. 
Dari kedua teknik tersebut kemudian 
dilakukan triangulasi atau dicarikan 
kesesuaian antara data kuantitatif 
dengan data kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada setiap 
pembelajaran IPS tentang konsep 
masalah-masalah social, yang dimulai 
tanggal 25 April 2017 sampai 5 Mei 
2017. Penelitian ini dilakukan dalam 3 
siklus atau sebanyak 9 tindakan Setiap 
tindakan diberikan permasalahan yang 
berbeda. Pada siklus I tindakan I, 
materi yang disampaiakn mengenai 
masalah pencemaran tanah, tindakan 2 
masalah pencemaran air, dan tindakan 
3 masalah pencemaran udara. Pada 
siklu II tindakan 1 materi yang 
disampaikan mengenai masalah 
gelandangan dan pengemis, tindakan 2 
materi masalah tindak kejahatan, dan 
tindakan 3 materi masalah kenakalan 
pelajar. Pada siklus III tindakan 1 
materi yang diberikan tentang masalah 
kemacetan lalu linta, tindakan 2 materi 
pokok masalah banjir dan siklus 3 
materi pokok masalah penumpukan 
sampah. 
 
Peningkatan Proses Pembelajaran 
 Proses penelitian dengan 
menggunakan model inkuiri berbasis 
karakter kemampuan berpikir kritis ini 
mengalami peningkatan yang 
signifikan, hal ini dibuktikan 
berdasarkan penjelasan sebagai 
berikut: 
Siklus I  
  Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbasis karakter 
dilakukan dalam tiga tahap tahap 
kegiatan awak, inti dan akhir. Pada 
tahap awal pembelajaran, guru seperti 
biasa menyiapkan siswa dalam kondisi 
yang kondusif dngan cara meminta 
siswa untuk duduk siap serta 
mengecek kehadiran dan 
membangkitkan semangat siswa 
dengan permainan tepuk semangat. 
Memasuki kegiatan inti, pada siklus 1 
tindakan 1,2, dan 3 guru membagi 
jumlah siswa menjadi 5 kelompok 
yang mana dari seriap kelompok 
tersebut didintruksikan untuk 
menjawab bebrapa pertanyaan yang 
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terdapat pada Lembar Kerja Siswa. 
Masalah apa yang terjadi dalam 
gambar, bagaimana cara mengatasi 
kerusakan tanah, apa yang 
menyebabkan tanah menjadi rusak. 
Kegiatan berdiskusi berjalan dengan 
cara siswa mencari sendiri informasi 
dari artikel yang sudah ada pada LKS. 
Selain itu proses pembelajaran dengan 
kegiatan diluar siswa melihat akibat 
dari penumpukan smpah dan 
perncemara air yang ada dilingkungan 
sekitar. 
  Pembelajaran dilaksanakan 
dengan 3 siklus dan 9 tindakan. 
Temuan yang diperoleh dari siklus I 
tindakan 1 pada penelitian ini adalah 
Siswa masih ribut dan peneliti masih 
merasa kesulitan untuk 
mengkondisikan siswa, masih banyak 
siswa yang mengobrol degan teman 
dan terlihat bingung dengan cara 
penggunaan model inkuiri. Sehingga 
hanya beberapa peserta didik yang 
mampu mengemukakan pendapat 
sesuai materi dan berdiskusi di dalam 
kelompok. Slain itu, pemahaman 
peserta didik terhadap materi masalah 
pencemaran tanah masih rendah. 
Karakter siswa belum terlihat karena 
guru belum menetapkan aturan dalam 
pembelajaran. Temuan yang diperoleh 
pada tindakan 2 adalah peserta didik 
sudah mulai terlihat paham dengan 
cara belajar inkuiri dan kemampuan 
berpikir kritis. Peserta didik sudah 
mulai mampu mengemukakan 
pendapat sesuai materi dan berdiskusi 
di dalam kelompok. Selain itu, 
pemahaman peserta didik terhadap 
materi masalah sosial gelandangan 
dan pengemis mulai meningkat. 
Karakter siswa pun sudah mulai 
terlihat. Kemudian pada siklus 3 
peserta didik sudah memahami dengan 
cara belajar berpikir kritis dengan 
model inkuiri. Sehingga peserta didik 
sudah mampu mengemukakan 
pendapat, menjawab, sesuai materi 
dan berdiskusi di dalam kelompoknya 
dengan baik. Selain itu, pemahaman 
peserta didik terhadap   materi 
masalah-masalah sosial sudah baik. 
Selain itu karakter siswa pada siklus 
ini sudah sangat baik. 
 
 Kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang diperoleh pada 
sikus I masih rendah. Siklus I tindakan 
I nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
41,6. Sedangkan hasil kerja kelompok 
peserta didik pada tindakan 1 nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 58,1. 
Pada tindakan 2 nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis meningkat 
menjadi 53. Sedangkan nilai hasil 
kerja kelompok pada tindakan 2 nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 78,7. 
Sedangkan untuk tindakan 3 
kemampuan berpikir kritis mengalami 
peningkatan yakni menjadi 54,2. 
Sedangkan untuk hasil kerja kelompok 
pada tindakan 3 ini rata-rata yang 
diperoleh 71,8. 
Siklus II 
   Proses pembelajaran pada siklus 
II ini sama dengan proses 
pembelajaran pada siklus I dilakukan 
dalam 3 tahap yakni tahap awal, inti 
dan akhir. Pada tahap inti, proses 
pembelajaran dilakukan dengan 
kegiatan berdiskusi, siswa diminta 
untuk mengerjakan Lembar Kerja 
SIswa dengan cara mencari informasi 
dari video,gambar dan artikel 
mengenai masalah gendandangan 
serta diinstruksikan untuk menjawab 
pertanyaan yang ada pada LKS yaitu 
mengapa banyak gelandangan, apa 
yang menyebabkan mereka menjadi 
gelandangan, bagaimana cara 
mengatasinya. Proses kegiatan diskusi 
berjalan kurang kondusif karena 
terjadi masalah dalam teknis 
penayangan video tidak menggunakan 
infokus sehingga guru harus 
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berkeliling kepada setiap kelompok., 
akan tetapi siswa sangat aktif dalam 
proses pembelajaran karena siswa 
mencari sendiri dari tayangan video 
dan siswa antusias dalam melihat 
tayangan video pembelajaran sehingga 
menarik minat siswa untuk belajar. 
  Pada siklus II rata-rata 
kemampuan berpikir kritis dan hasil 
kerja kelompok peserta didik 
mengalami peningkatan artinya bahwa 
karakter-karakter siswa meningkat 
pula. Siklus II tindakan I kemampuan 
berpikir kritis nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 54,8. Sedangkan 
hasil kerja kelompok pada tindakan I 
nilai rata –rata 68,1 menunjukan 
bahwa nilai kelompok masih di bawah 
KKM. Pada tindakan 2 kemampuan 
berpikir kritis nilai rata-rata naik 
menjadi 70,8. Sedangkan hasil kerja 
kelompok peserta didik tindakan 2 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
57,5 nilai tersebut belum mencapai 
KKM. Sedangkan pada tindakan 3 
kemampuan berpikir kritis nilai rata-
rata menjadi 71. Sedangkan hasil kerja 
kelompok peserta didik tindakan 3 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
84,3. 
Siklus III 
 Proses pembelajaran pada siklus 
III dilakukan dalam 3 tahap yakni 
tahap awal, tahap inti dan akhir. 
Pembelajaran diawali dengan cara 
siswa tepuk semangat yang kemudian 
dilakukan dengan kegiatan tanya 
jawab mengenai permasalahan 
kemacetan lalu lintas guru 
memberikan poster tentang kemacetan 
lalu lintas kemudian dilakukan dengan 
kegaitan tanya jawab mengenai 
gambar-gambar dan membuat 
pertanyaan dari gambar tersebut. 
Proses pembelajaran selanjutnya 
dengan kegiatan berdiskusi, kegiatan 
ini dilakukan dengan cara siswa 
diinstruksikan untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada LKS 
berupa sebab akibat dari kemacetan, 
cara mengatasinya. Proses 
pembelajaran pada siklus III ini 
mengalami peningkatan , siswa sangat 
aktif, saling berinteraksi, bekerjasama 
dengan baik sesame teman ketika 
kegiatan berkelompok. 
 Pada Siklus III rata-rata 
kemampuan berpikir kritis dan kerja 
kelompok siswa mengalami 
peningkatan. Siklus III tindakan 1 
kemampuan berpikir kritis nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 73. 
Sedangkan hasil kerja kelompok siswa 
pada tindakan  1 nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 88,1. Pada tindakan 2 
kemampuan berpikir kritis nilai rata-
rata naik menjadi 75,8. Sedangkan 
hasil kerja kelompok peserta didik 
pada tindakan 2 nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 88,1. Sedangkan 
pada tindakan 3 kemampuan berpikir 
kritis nilai rata-rata menjadi 80,1. 
Sedangkan hasil kerja kelompok 
peserta didik pada tindakan 3 nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 75. 
 
Gambar 1 
Diagram Total Nilai Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Setiap Siklusnya 
Gambar 1 
Diagram Total Nilai Hasil Kerja Kelompok 
Siswa Setiap Siklusnya 
Berdasarkan diagram tersebut, dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan 
yang baik pada tiap siklusnya, yaitu 
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pada kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dalam berdiskusi dan 
berpendapat. Selain itu, terjadi 
peningkatan yang baik juga hasil 
belajar peserta didik disetiap siklusnya 
pada pembelajaran masalah-masalah 
sosial di lingkungan dengan penerapan 
model inkuiri terbimbing. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dan hasil analisis data   yang 
telah dipaparkan pada bab IV 
mengenai penerapan model inkuiri 
terbimbing berbasis karakter untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran 
masalah-masalah sosial, maka peneliti 
dapat menarik simpulan sebagai 
berikut: 
1. Proses pembelajaran IPS pada 
materi masalah-masalah sosial dengan 
menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbasis karakter dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada setiap siklusnya. 
Siswa sudah mampu merumuskan 
pokok-pokok permasalahan secara 
logis atau sesuai permaslaahan dan 
masuk akal dengan mencari 
pernyataan yang jelas dari setiap 
pertanyaan. Siswa sudah mampu 
mengungkap fakta yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan suatu masalah 
dengan berusaha mencari informasi 
yang relevan dengan permasalahan. 
Siswa juga sudah mampu 
menganalisis masalah berdasarkan 
permasalahan yang disajikan oleh 
guru, dan dapat mengemukakan hasil 
analisisnya dalam diskusi kelompok. 
Siswa sudah mampu menentukan 
akibat dari suatu pernyataan yang 
diambil sebagai suatu keputusan 
dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi secara keseluruhan. Proses 
pembelajaran yang dilakukan tidak 
terlepas dari adanya strategi guru 
dalam mengajar yaitu adanya 
pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuann berfikir 
kritis. Cara yang dilakukan oleh guru 
yaitu dengan membaca secara kritis 
dari teks yang disajikan, 
meningkatkan daya analisis dengan 
diskusi untuk mencari cara 
penyelesaian dari suatu permasalahan, 
kemudian mendiskusikan akibat 
terburuk yang mungkin akan terjadi 
pada masalah tersebut. Oleh karena 
itu, proses pembelajaran dengan 
menggunakan model inkuiri 
terbimbing mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas IV-B dalam pembelajaran IPS  
dalam materi masalah-masalah sosial 
dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing berbasis karakter 
mengalami peningkatan yang 
signifikan dari siklus I, II dan III pada 
setiap pertemuannya. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari hasil 
observasi, hasil tes siswa, catatan 
lapangan dan wawancara. Peningkatan 
tersebut ditandai dengan peningkatan 
kemampuan siswa dilihat dari 
indikator-indikator kemampuan 
berpikir kritis yang digunakan dalam 
penelitian ini, empat indikator tersebut 
adalah, kemampuan menganalisis 
argumen, kemampuan siswa untuk 
menganalisis permasalahan dengan 
tepat, kemampuan memecahkan 
masalah dengan kisi-kisi yang tepat 
dari permasalahan yang diberikan 
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sesuai dengan pernyataan. 
Kemampuan memberikan alasan, 
kemampuan siswa memberikan alasan 
dari permasalahan yang diberikan 
dengan jelas atau menjawab dari 
pertanyaan yang diberikan. 
Kemampuan merumuskan solusi, 
kemampuan siswa dalam memberikan 
solusi yang sesuai dengan 
permasalahan yang diberikan 
berkenaan dengan masalah-masalah 
sosial. 
3. Kemampuan menyimpulkan, 
kemampuan siswa dalam menarik 
kesimpulan berupa faktor penyebab 
permasalahan dan cara mengatasinya 
sesuai dengan permasalahan yang 
diberikan atau relevan.  Karakter-
karakter yang tercermin selama proses 
pembelajaran ini adalah cerdas, peduli 
dan tangguh, karakter-karakter 
tersebut tercermin dari langkah-
langkah inkuiri yang dilakukan peserta 
didik.  
4. Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS materi masalah-
masalah sosial dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing berbasis 
karakter  dan penggunaan berbagai 
media pembelajaran yang bervariatif 
dapat diperoleh pada setiap siklusnya. 
Nilai rata-rata yang diperoleh pada 
siklus 1 adalah adalah 49,6 dengan 
kategori rendah. Pada siklus 2 juga 
mengalami peningkatan, rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa adalah  65,5,  
dengan kategori sedang. Pada siklus 3 
juga mengalami peningkatan dengan 
rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
76,3 dengan kategori tinggi dan 
dianggap berhasil. Dai data tersebut 
dapat terbukti bahwa model 
pembelajaran inkuiri berbasis karakter 
dapat meningkatakan hasil belajar 
siswa.  
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